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7.
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apostrof
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;‘5 )S-ﬁ' Q}[ Lain syakartum
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syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.
o lad) As-sama’

u-wm Asy-syams

Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
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ABSTRAK

Pesantren dan kyai adalah dua dunia yang tak habis-habisnya untuk dikaji.
Ada cukup banyak penelitian dan kajian dengan menjadikan pesantren dan kyai
sebagai objek kajiannya. Namun demikian, selalu saja tersedia perspektif yang
beragam dan belum menemukari solusi akan persoalan seperti ini. Pesantren dan
kyai merupakan khazanah intelektualitas yang kaya dengan beragam pecspekttf
filosofisnya. Oleh karena itu, merupakan hal yang sangat wajar jika penelitian
tentang pesantren begitu banyak dilakukan. Dalam konteks ini, sebagai sebuah
institusi pendidikan dan sosial, pondok pesantren Al-Ishlah, Lamongan tentunya
tidak dapat menghindar dari dinamika zaman, termasuk bagaimana pesantren dan
para kyainya tersebut merespons perkembangan ilmu filsafat dan berbagai disiplin
ilmu lainnya. Karena itu, penelitian ini akan mencoba melihat bagaimana
pandangan kyai pondok pesantren Al-Islah mengenai filsafat.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
mengkaji pemikiran tokoh yang bersifat kualitatif dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, Secara umum para pengasuh (kyai)
pondok pesantren Al-Ishlah memiliki pandangan positif dan pengetahuan yang
cukup mendalam mengenai filsafat. Hal ini barangkali lantaran mereka
merupakan alumni perguruan tinggi. Drs. K.H. Muhammad Dawam Saleh
merupakan seorang sarjana fllsafat Universitas Gadjah Mada, sedangkan Drs. K.H.
Agus Salim Syukron adalah alumni dan dosen Institut Pendidikan Darussalam
Gontor, Ponorogo. Kedalaman wawasan para pengasuh Pondok Pesantren Al-
Ishlah tentang filsafat dapat ditilik dari dua aspek, yakni definisi dan ruang
lingkup filsafat.

Kedua, Sama seperti halnya pondok pesantren lainnya yang bertebaran di
Indonesia, pondok pesantren Al-Ishlah, Lamongan, sejatinya telah meng”jarkan
filsafat. Akan tetapi, kajian filsafat tersebut tidak menjadi mata pelajaran
tersendiri. la include di dalam mata pelajaran yang diajarkan di setiap kelas.
Selain telah inherent dalam pelajaran dan kitab-kitab kuning, menurut kyai
pondok  pesantren  AHshlah, pelajaran filsafat sesungguhnya telah
terepresentasikan di dalam filsafat moral atavi etika yang ditanamkan kepada
santri. Menurut mereka, pendidikan moral yang diajarkan di pesantren lebih
penting ketimbang pelajaran yang lebih banyak berisi pembinaan intelektualitas.
Selain dipfaktikkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari, pelajaran etika
juga terdapat dalam kitab-kitab kuning yang diajarkan kepada santri.

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Filsafat, Kyai, Santri
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa keragaman anggapan berfilsafat bagi kebanyakan orang
dipandang sebagai kegiatan elit pemikir pada saat sekarang ini, masih terpatri
kuat dalam kalangan pesantren. Terutama dalam kalangan seorang pengasuh
pondok pesantrea yakni kyai, Bahwa tidak sembarang orang bisa berfilsafat,
karena berfilsafat memerlukan konsentrasi khusus. bisa juga dikategorikan
filsafat adalah bidang kajian yang sulit untuk dipelajari. Ada juga yang
menyatakan bahwa filsafat adalah wilayah pemikiran yang dapat
mempengaruhi tingkat keberimanan seseorang. Karena itu filsafat selalu
diposisikan dalam labelisasi haram untuk tidak bisa disentuh dan dipahami,
sebab masih ada beberapa sekelompok manusia yang ternyata belum bersikap
secara objektif dalam penilaiannya.

Sebenarnya filsafat adalah hasil daya upaya manusia dengan akal
budinya untuk memahami atau mendalami secara radikal dan intergral serta
sistematis hakikat sarwa yang ada. Menurut Plato, filsafat merupakan
pengetahuan yang berminat untuk mencapai kebenaran yang asli. Bagi
Aristoteles filsafat adalah pengetahuan meliputi kebenaran dengan
klasifikasinya adalah Metafisika, Logika, Retorika, Ekonomi dan Politik.
Seperti dalam sejarah filsafat Islam, Al Kindi sendiri tidak pernah ragu

mengajak khalayak ramai untuk mencari kebenaran dari sumber mana pun



kendati seseorang itu berasal dari bangsa yang jauh dan berbeda dengan kita.
Sebab, tak ada yang lebih berharga bagi parapencari kebenaran itu sendiri.'

Filsafat menyadarkan manusia akan berbagai masalah, yang terungkap
dalam tinjauan historisitasnya, filsafat juga bisa dipergunakan sebagai alat
untuk menyelesaikan dari berbagai persoalan baik yang bersifat essensial
dalam hal ini menyentuh hakikat kenyataan, fundamental yakni menyentuh
dasar-dasar dari pernyataan serta radikal atau menyentuh akar kenyataan.

Kajian filsafat juga dipergunakan oleh kaiangan intelektual dan
cendikiawan sebagai pendukung dari kebenaran ilmu pengetahuan. Bukan
sekedar sebagai senjata yang selalu dipergunakan tetapi dapat juga
dimanfaatkan sebagai benteng pertahanan yang kokoh. Di abad pertengahan,
misalnya, filsafat adalah hamba bagi iman yang dipergunakan untuk
menjelaskan permasalahan teologi. Semboyan "faith over reason" (iman
melampaui nalar) merupakan salah satu contoh bagi ketidaksejajaran
agama dan filsafat dalam kehidupan keagamaan.®

Filsafat sebenarnya bisa juga dipelajari atau dipahami bukan hanya
oleh kalangan tertentu saja. Melainkan bagi seluruh lapisan tanpa mengenal
faktor usia, ekonominya, dan faktor yang lain. Menurut Plato, filsafat biasa
dimulai dengan rasa akan kekaguman yang tidak bisa disamakan ratakan

dengan rasa keingintahuan dalam pengertian umum.*

' Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologis, terj. Zaimul Am,

(Bandung: Mizan, 2002), hlm. 27.

8.

% F. Budi Hardiman, F ilsafat Modern, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm.

3 Bagus Taqwin, Filsafat Timur, (Yogyakarta: Jalaslutra, 2001), hlm. 2.
* Kenneth T Gallagher, Epistemologi Filsafat Pengetahuan, disadur P. Hardono Hadi,

(Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 14.



Rasa kagum inilah yang memproses seluruh kejelasan-kejelasan dan
seperti telah terumuskan dengan asumsi sebagai pengetahuan yang bersifat
inderawi dan pengalaman yang telah dialami untuk menuju pencerahan din
dan kesuksesan dalarn kesadaran manusia.

Berfilsafat merupakan suatu cara berfikir yang tidak bersumber pada
suatu rangkaian kepercayaan, melainkan hanya berdasarkan terhadap
pengalaman dan pemikirannya sendiri. Ada juga yang mempergunakan filsafat
sebagai ikhtiar untak menemukan pemahaman komprehensif, terutama segala
sesuatu pada dirinya sendiri yang merupakan makna filsafat dengan orientasi
terhadap kearifan dan menelusuri pertanyaannya. Kegiatan dari proses filsafat
selanjutnya adalah mendalami dan memahami filsafat, bukan dipelajari
sebagai ahli wans dari seluruh pemikiran yang telah lalu atau pengulangan
kembali melainkan bagaimana menumbuh-kembangkan filsafat pada
intelektualitasnya.

Pesantren dan kyai adalah dua dunia yang tak habis-habisnya untuk
dikaji. Ada cukup banyak penelitian dan kajian dengan menjadikan pesantren
dan kyai sebagai objek kajiannya. Namun demikian, selalu saja tersedia
perspektif yang beragam dan belum menemukan solusi akan persoalan seperti
ini. Pesantren dan kyai merupakan khazanah intelektualitas yang kaya dengan
beragam perspektif filosofisnya. Oleh karena itu, merupakan hal yang sangat
wajar jika penelitian tentang pesantren begitu banyak dilakukan.

Perspektif pendidikan dalam pesantren merupakan cikal bakal sistem

pendidikan nasional. Seiring dengan dinamika perkembangan zaman, antara



sistem yang dikembangkan oleh pemerintah dengan sistem perkembangan
pendidikan pesantren memiliki beragam perbedaan. Sehingga akar perbedaan
dalam dunia pendidikan ini cukup panjang dan asal mulanya melebihi yang
terjadi pada masa penjajahan Belanda hingga zaman reformasi pendidikan
sekarang ini.

Pengasuh pondok pesantren yang dalam konteks ini disebut kyai
menurut pandangan Zamakhsyari Dhofier merupakan sebuah gelar yang
diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki
atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab klasik kepada
santrinya.’ Istilah kyai memiliki makna yang tidak tunggal. Dalam beberapa
hal, nama kiai melekat terhadap berbagai status. Salah satunya adalah kyai
sebagai tokoh agama. Dalam pengertian ini, kyai merupakan figur penting di
dalam struktur masyarakat Islam Indonesia. Akan tetapi, posisi penting kyai
juga tidak lepas dari karakteristik pribadinya yang sarat akan berbagai nilai-
nilai yang mendasari dengan diimplementasikannya pada masyarakat.

Selanjutnya, dalam din kyai juga melekat kerangka "otoritas"
karisamatik karena ketinggian ilmu agama, kesolehan dan juga
kepemimpinan. Kondisi inilah yang menjadikan kyai diposisikan oleh
masyarakatnya sebagai wuswatun khasanah dengan memberikan contoh
panutan yang baik di dalam lingkungan masyarakatnya. Aspek yang diteladani

oleh masyarakat dan tidak hanya dalam aspek agama saja. Akan tetapi

> Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup
Kyai, (Jakarta: LP3ES, 1994),hlm.55.



semuanya dalam lingkungan yang ada, termasuk urusan ekonomi, sosial,
politik dan budaya.

Kyai pesantren dalam masyarakat seringkali selalu dijadikan sebagai
figur dengan kapasitas keilmuan dalam pribadinya yang sarat dengan berbagai
macam penilaian yang progresif untuk lingkungannya. Inilah rupanya yang
menjadikan sosok kyai pesantren sebagai rujukan penilaian bagi masyarakat
Masyarakat kemudian menjadikan kiai pesantren sebagai figur yang menjadi
tempat untuk konsultasi dalam bidang rohani dan juga bidang-bidang
kehidupan yang profan tidak terkecuali dalam bidang politik.

Kata kyai merupakan kata yang sudah cukup akrab dalam masyarakat
Indonesia. Kyai adalah sebutan bagi alim ulama Islam.® Kata ini menunjuk
kepada figur tertentu yang memiliki kapasitas dan kapabilitas yang memadai
dalam ilmu-ilmu agama Islam karena kemampuannya yang tidak diragukan
lagi. Kyai adalah gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seseorang ahli
agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar
kitab-kitab klasik kepada para santrinya.

Pesantren dipimpin oleh seorang kyai yang bertanggungjawab atas
seluruh proses pendidikan dalam pesantren. Istilah kyai merupakan sebutan
bagi alim ulama Islam yang merujuk pada figur tertentu dan memiliki
kapasitas dan kapabilitas dalam agama Islam. Adapun dalam pengajarannya
kyai ini dibantu oleh ustadz yang membantu meringankan tugas pengajar

ataupun kegiatan yang telah diamanatkan.

 WIJ.S. Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998),
hlm. 505.



Berdasarkan deskripsi mengenai filsafat dan kyai sebagaimana
dijabarkan di atas, dengan sendirinya akan memunculkan keanekaragaman
penilaian, baik penilaian positif maupun negatif yang berasal dari kalangan
pondok pesantren Al-Ishlah, Sendangagung, Paciran, Lamongan, khususnya
dari seorang kyainya.

Berbagai sudut pandang itulah yang nantinya akan membuka jalan bagi
peneliti untuk mengetahui dan mengembangkan persoalan dan reaksi
mengenai filsafat Dalara realitas di atas penulis ingin menggambarkan secara
keseluruhan mengenai pandangan filsafat, khususnya kyai sekaligus sebagai
tokoh pembimbing dari pondok pesantren Al-Ishlah, Sendangagung, Paciran,

Lamongan.

. Rumusan Masalah

Bertolak dari pemahaman judul dan beberapa hal yang telah
dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas, maka persoalan yang
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Bagaimana perspektif kyai pondok pesantren Al-Ishlah mengenai filsafat?

2) Bagaimanakah pengajaran filsafat di pondok pesantren Al-Ishlah?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui pandangan kyai pondok pesantren Al-Ishlah, Sendang

Agung, Paciran, Lamongan mengenai filsafat.



2) Untuk mengetahui pengajaran filsafat di pondok pesantren Al-Ishlah,
Sendang Agung, Paciran, Lamongan.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1) Untuk mendapatkan gelar Sarjana Filsafat Islam (S.Fil.I) di Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2) Untuk memperkaya ilmu pengetahuan maupun wawasan bagi peneliti dan
diharapkan dapat bermanfaat bagi para peneliti yang ingin melaksanakan

penelitian dengan tema di atas.

. Telaah Pustaka

Dalam penelusuran data yang peneliti lakukan, belum ditemukan satu
pustaka baik berupa buku maupun karya ilmiah lainnya yang membahas
tentang filsafat khususnya pandangan kiai yang berada di pondok pesantren
Al-Ishlah, Sendangagung, Paciran, Lamongan.

Namun, dalam penelusuran tersebut, penyusun menemukan kajian
mengenai penilaian filsafat menurut kiai sebenarnya bukanlah kajian yang
baru, baik dalam bentuk jurnal, buku, majalah, surat kabar, akan tetapi belum
ada yang representatif khusus dalam penelitian yang penulis lakukan, yaitu
tentang filsafat dalam pandangan kiai yang berada di pondok pesantren Al-
Ishlah, Sendangagung, Paciran, Lamongan.

Buku yang berjudul Peran Kyai Pesantren dalam Partai Politik karya
Dr. H. Achmad Fatoni, MAg yang diterbitkan oleh Pustaka Pelajar,

Yogyakarta tahun 2007. Adapun di dalam buku ini lebih menggambarkan



mengenai peranan ganda kiai, yaitu sebagai kiai pondok pesantren dan kiai
politikus. Disamping itu buku ini secara gamblang menggambarkan kenyataan
historis, definisi dan peranan mengenai kiai maupun pondok pesantren.

Kemudian yang tidak kalah pentingnya adalah salah satu karya dari
Clifford Geertz dengan tema "Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat
Jawa”, diterjemahkan oleh Aswab Mahasin, dengan kata pengantar Parsudi
Suparian, diterbitkan oleh PT Dunia Pustaka Jaya, Jakarta, tahun 1983.
Referensi ini berisi mengenai masyarakat Jawa, dengan karakteristik
kebudayaan Jawa sebagai suatu sistem sosial, dengan kebudayaan Jawanya
yang akulturatif dan agamanya sinkretis.

Sistem sosial ini terdiri atas tiga sub kebudayaan Jawa dan bagian-
bagiannya merupakan struktur-struktur sosial dengan latar belakang sejarah
yang berbeda dan berkaitan dengan masuknya agama serta peradaban Hindu
dan Islam di Jawa. Sosial yang dimaksud dalam pengertian ini adalah santri
yakni berpusat di tempat perdagangan atau pasar dan menekankan aspek-
aspek Islam, Priyayi yakni berpusat di kantor pemerintah atau kota yang
menekankan aspek-asek Hindu, Abangan yakai berpusat di pedesaan dan lebih

mementingkan aspek animistik.

. Kerangka Teoretik
Pondok pesantren merupakan sautu jenis sekolah di Asia Tenggara
yang memberi ilmu pengetahuan keislaman, jika di Jawa disebut pesantren, di

Sumatra dengan nama Surau, di Semenanjung Malaysia dikenal dengan



sebutan Pondok dan Pandita (sekolah: istilah dalam bahasa Filipina). Istilah
tersebut berasal dari abad ke-16 ketika pusat-pusat pengajaran yang dikenal
sebagai tempat pengajaran bagi mereka yang bermain dalam ajaran agama
Islam didirikan. Sedangkan didalam referensi yang lain di pondok pesantren
juga pahami sebagai lembaga pendidikan tradisional umat Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran
Islam dengan memberikan tekanan pada keseimbangan antara aspek ilmu dan
aspek perilaku.

Pada permulaan abad 20 ini. Pesantren dan surau ikut berevolusi
secara dinamis dan menyerap unsur-unsur baru dari dinamika perkembangan
sistcm pendidikan Islam, sekalipun satu tahap tertentu, keduanya masih tdap
mempertahankan asek pemahaman tradisional. Dominannya yang terakhir ini
dikarenakan bahwa keduanya memang menjadi madrasah di Jawa dan
Sumatera barat, yang pada dasarnya memiliki konsepsi pemahaman Fiqiyah
yang relatif bersifat tradisionai pula, dan dalam jangka waktu yang lama,
kedua lembaga ini dijadikan lahan pemekaran faham bagi kalangan tradisi.

Sekalipun berhaluan sama, tetapi untuk menyebut kedua institusi
pendidikan Islam ini identik tentu terlalu berlebihan. Terdapat perbedaan
disana-sini, terutama menyangkut vision de monde masyarakat Jawa di satu
sisi dan masyarakat Minang pada sisi lain yang membentuk karakter institusi
pendidikan pesantren dan surau. Karena itu, ketika perabahan menghapus
institusi ini untuk berbenah menyesuaikan diri dalam tatanan baru, resistensi

masing-masing sangat berbeda. Pesantren boleh dibilang bisa bertahan,



sementara surau benar-benar menampakkan rona ketuaan dan sudah berada
diambang kepunahan. Tema inilah yang menjadi starting point makalah ini.

Lazimnya di dalam pesantren terdapat masjid tempat untuk
bersembahyang berjama'ah dan tempat kiai untuk memberi pelajaran kepada
santrinya, pondok untuk tempat tinggal santri, dan rumah kiai. Selain itu,
masjid yang ada didalam pesantren tidak lagi mampu menampung untuk
melaksanakan rutinitasnya kegiatan mengaji dan pendidikan, maka dengan
sendirinya pesantren tersebut memperluas dengan jalan membangun dan
meningkatkan fasilitas yang ada dalam pesantren tersebut. Sedangkan metode
pengajaran yang dipergunakan didalam pesantren terdiri atas sistem Sorogan,
Bondongan, dan sistem klasik.

Secara etimologis menurut Zamarkhsyari Dhofier istilah kyai berasal
dari bahasa Jawa yang merujuk pada tiga gelar. Adapun gelar yang pertama
diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli dalam bidang-bidang ilmu
agama. Memiliki pesantren dan juga mengajarkan kitab-kitab kuning. Ada
juga gelar kyai ini ditunjukkan kedua orang tua atau tokoh masyarakat,
Biasanya dipanggil dengan yang amnggap memiliki nilai lebih dalam sebuah
bidang tertentu) dan berikutnya adalah kyai merupakan sebutan untuk benda-
benda pusaka atau barang terhormat, misalnya kyai pleret (nama sebuah
tombak di Kraton Surakarta).

Sejak awal pertumbuhan pondok pesantren, seorang kiai memunyai
beberapa tujuan primer: Pertama, menyiapkan santri mendalami dan

menguasai ilmu agama Islam dengan harapan dapat mencetak kader-kader
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utama dan turut mencerdaskan masyarakat Indonesia, Berikutnya adalah untuk
menyebarkan Islam dan sebagai benteng pertahanan umat dalam bidang
akidah. Selain itu kyai mempunyai tugas dalam pesantren itu sebagai guru,
pembimbingdan pendidik santri.

Ditinjau dari peranannya, kedudukan kyai bersifat ganda yaitu sebagai
pemegang, pemimpin pesantren, dan juga sebagai guru bagi santri-santrinya.
Kyai juga mempunyai peran untuk menawarkan kepada masyarakat mengenai
agenda perubahan sosial keagamaan. Adapun bentuknya antara lain mengenai
interprestasi agama, cara hidup berdasarkan rujukan agama, memberikan bukti
konkret keagamaan kepada masyarakat, dan juga memberikan tuntunan
perilaku keagamaan kepada kaum santri-santri. Dalam pengertian lebih luas
kiai sebagai suri tauladan bagi masyarakat muslim dan menjadi rujukan bagi

masyarakat.

. Metode Penelitian

Penelitian ini mengkaji pemikiran tokoh dengan mengumpulkan data
yang berasal dari sumber kepustakaan yang erat kaitannya dengan judul yang
akan dibicarakan sehingga bentuk penelitian yang akan digunakan adalah
historis faktual yang menjadi penekanan fokus yaitu pada hasil pemikirannya
terutama dalam karyanya. Sedangkan pendekatan yang dipakai penelitian ini
adalah objek kajiannya memakai studi tokoh dalam hal ini paradigma seorang

pengasuh pondok pesantren Al-Ishlah dalam perspektif mengenai filsafat.
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Mengingat banyaknya jenis dan metode penelitian yang dapat
digunakan sesuai dengan tujuan masing-masing peneliti, maka perlu bagi
penyusun rnenentukan jenis penelitian yang akan digunakan. Dalam hal ini
penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan.

Oleh karena itu, sifat penelitiannya deskriptif analitik, yaitu usaha
untuk mengumpulkan data dan menyusun data, kemudian diusahakan juga
adanya analisa terhadap data-data tersebut Sedangkan metode yang digunakan
adalah metode ilmiah, yaitu mempelajari fakata-fakta yang berada
dilingkungannya dengan cara obyektif.’

Beberapa metode yang diperguanakan dalam penelitian ini adalah :

1) Metode penentuan subyek dan obyek penelitian

Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah sumber untak
memperoleh penelitian. Sendangkan menurut Suharsini Arikunto yang
dimaksud dengan subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumber
penelitian.

Dalam hal ini yang dijadikan sumber subyek penelitian adabb
penilaian dari kiai yang berada dipondok pesantren Al-Ishlah, Sendang
Agung, Paciran, Lamongan dengan menekankan padangan tentang filsafat
kiai yang dijadikan acuan dalam studi kasus ini merupakan kyai yang
berada dipondok pesantren Al-Ishlah, Sendang Agung, Paciran, Lamongan

dengan menekankan peranan kyai khususnya sebagai nara sumber, dan

7 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 16.
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2)

pemimpin pondok pesantren tersebut diharapkan dapat mewakili kiai yang
berasal dari kalangan pondok pesantren yang berada di Lamongan.

Peneliti juga berusaha memahami dan memberi makna dari setiap
proses penilaian dari nara sumber tersebut mengenai filsafat. Sehingga
diperoleh data yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu
juga mengenai beberapa aspekxlalana peranan kyai kualitasnya terhadap
pondok pesantren Al-Ishlah, Sendang Agung, Paciran, Lamongan beserta
masyarakat sekitar yang merupakan obyek dari penelitian ini.

Metode pengumpulan data
Teknik yang dipergunakan dalam pengumpulan data-data yang
akan dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Metode observasi adalah metode untuk mengumpulkan data
dengan jalan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena
yang diteliti.® Jenis observasi dalam penelitian ini menggunakan
observasi partisipan artinya peneliti berpartisipasi dan mengamati
dalam proses kegiatan, adapun tujuan tersebut dalam rangka mencarai
jawaban, memahami, dan mencari bukti tentang pandangan kiai
mengenai filsafat.
Metode observasi banyak dipergunakan penulis kaitannya
dalam mengumpulkan data tentang filsafat dalam pandangan kiai. Hal

ini ditempuh sebagai upaya untuk mengenai padangan kiai mengenai

8 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 106.
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filsafat serta gambaran secara umum, baik sisi negatif maupun positif
mengenai filsafat berdasarkan penilaian kiai.
b. Interview/wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang -
melibatkan seseorang-yang ingin memperoleh informasi dan seseorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan pada
tujuan tersebut.

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua yakni
wawancara terstruktur atau wawancara baku dan wawancara
mendalam. Karena itu, proses penelitian ini juga lebih memfokuskan
pada perspektif objek terhadap jawaban yang ditanyakan maka
menggunakan wawancara.

Adapun tujuan dari wawancara mendalam seperti ini adalah
natal memperoleh bentuk-bentuk tertentu suatu informasi dari semua
responded tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan ciri-ciri setiap
responden.’

Adapun metode ini digunakan untuk mengetahui pandangan
kiai mengenai filsafat dan pengajarannya di pondok pesantren Al-
khlah, Sendangagung, Paciran, Lamongan. Adapun kedua kyai tersebut
adalah Drs. KH. Muhammad Dawam Saleh (pendiri dan pengasuh
pondok pesantren), Drs. H. Agus Salim Syukron (kepala Madrasah

Aliyah pondok pesantren).

’ Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), hlm. 181.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperoleh dan
dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, peraturan, buletin, catatan-catatan harian, dan
sebagainya, Sedangkan pengumpulan data yang dilakukan disini yaitu
untuk memperoleh data-data-dan kegiatan-kegiatan mengenai pondok
pesantren Al-Ishlah, Sendangagung, Paciran, Lamongan.

3) Analisis data

Analisis data yaitu proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang mudah dibaca dan diinterprestasikan. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu analisis dengan carat
menggambarkan, menjelaskan dan memberikan interpretasi seeukupnya
terhadap data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.

Pembahasan selanjutnya dalam penelitian ini adalah sekilas
gambaran profil santri dan kyai di pondok pesantren Al-Ishlah,
Sendangagung, Paciran, Lamongan. Dari hasil wawancara penulis
mencoba untuk menginterpretasikan berbagai penilaian mengenai filsafat

kedalam bentuk yang lebih simpel dan mempunyai bobot yang memadai.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang
masing-masing bab memuat beberapa sub bahasan, di antaranya adalah:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua memuat gambaran umum pondok pesantren AMshlah,
Sendangagung, Paciran, Lamongan dan dambaran umum tentang filsafat yang
meliputi pengertian, ruang lingkup, pembahasan filsafat serta konsep
mengenai filsafat.

Bab ketiga mengupas pandangan tokoh Barat dan Timur tentang
filsafat serta kontroversi mengenai filsafat dalam lintasan sejarah dunia Islam
klasik.

Bab keempat mengupas tentang perspektif kyai mengenai filsafat dan
pengajaran filsafat di pondok pesantren AMshlah, Sendangagung, Paciran,
Lamongan.

Bab kelima sebagai penutup yang berisi tentang kesimpulan serta

saran-saran yang konstruktif yang berkaitan dengan skripsi ini.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertitik tolak dari eksplanasi di atas, ada beberapa hal menarik yang
dapat disimpulkan:

Pertama, Secara umum para pengasuh (kyai) pondok pesantren Al-
Ishlah memiliki pandangan positif dan pengetahuan yang cukup mendalam
mengenai filsafat Hal ini barangkali lantaran mereka merapakan aliimni
perguruan tinggi. Drs. K.H. Muhammad Dawam Saleh merupakan seorang
sarjana filsafat Universitas Gadjah Mada (UGM), sedangkan Drs. K.H. Agus
Salim Syukron adalah alumni dan dosen Institut Pendidikan Darussalam
Gontor, Ponorogo. Kedalaman wawasan para pengasuh Pondok Pesantren Al-
Ishlah tentang filsafat dapat ditilik dari dua aspek, yakni defmisi dan ruang
lingkup filsafat.

Kedua, Sama seperti halnya pondok pesantren lainnya yang bertebaran
di Indonesia, pondok pesantren Al-Ishlah, Lamongan, sejatinya telah
mengajarkan filsafat. Akan tetapi, kajian filsafat tersebut tidak menjadi mata
pelajaran tersendiri. Ia include di dalam mata pelajaran yang diajarkan di
setiap kelas. Selain telah inherent dalam pelajaran dan kitab-kitab kuning,
menurut kyai pondok pesantren Al-Ishlah, pelajaran filsafat sesungguhnya
telah terepresentasikan di dalam filsafat moral atau etika yang ditanamkan
kepada santri. Menurut mereka, pendidikan moral yang diajarkan di pesantren

lebih penting ketimbang pelajaran yang lebih banyak berisi pembinaan
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intelektualitas. Selain dipraktikkan secara langsung dalam kehidupan sehari-
hari, pelajaran etika juga terdapat dalam kitab-kitab kuning yang diajarkan

kepada santri.

. Saran

Ada beberapa saran yang dapat peneliti rekomendasikan terkait kajian
dalam skripsi ini.

Pertama, sudah semestinya lembaga-lembaga pendidikan Islam,
terutama pondok pesantren, segera meninggalkan paradigma lama yang
menganggap bahwa filsafat merupakan disiplin ilmu yang membahayakan
akidah dan syariat Islam. Perspektif semacam ini sudah tidak relevan lagi dan
hanya akan mengkerdilkan rasionalitas manusia yang berujung pada
kejumudan Islam.

Kedua, dalam kultur dan lingkungan pesantren kyai memiliki otoritas
yang luar biasa, oleh karenanya sudah semestinya kyai dan pondok pesantren
yang diasuhnya dapat memperkenalkan serta mengajarkan ilmu filsafat kepada
para santrinya, Karena para pengasuh (kyai) pondok pesantren banyak yang
phobia terhadap filsafat, maka dipandang perlu bagi intelektual yang memiliki
minat dan kepedulian terhadap pengembangan ilmu filsafat untuk memberikan
penjelasan yang mencerahkan kepada para kyai tentang signifikansi ilmu
filsafat. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan seminar, workshop,
talkshow, public hearing, dan kegiatan-kegiatan lainnya di pesantren-
pesantren yang bertujuan untuk meluruskan mispersepsi tentang filsafat di

kalangan kyai dan santri.
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III. VISI, MISI, TUJUAN DAN CIRI KHAS

A. Visi MA Al-Ishlah Sendangagung

MENUJU MADRASAH ALIYAH YANG BERKEPRIBADIAN ISLAM!,

UNGGUL DALAM PRESTASI

Indikator Visi:

l.

2.

Adanya kultur pendidikan dan pola kehidupan yang Islami di lingJoingan
madrasah.

Adanya semangat keunggulan pada setiap warga madrasah, baik pengdola,
guru, karyawan maupun peserta didik.

Adanya lingkungan yang bersih, tertib, indah dan asri dengan sarana dan
prasarana pendidikan yang memadai.

Adanya manajemen pendidikan yang baik, yang memungkinkan madrasah
tampil menjadi pusat keunggulan.

Adanya tenaga guru dan tenaga kependidikan yang berakhlak karimah,
berkelayakan secara akademis, dan berdedikasi tinggi.

Adanya sistem pembefajaran dan bimbingan yang baik, yang
memungkinkan siswa mengembangkan potensi dirinya secara optimal.
Adanya prestasi akademik yang tinggi yang ditunjukkan siswa dari hasil
ujian nasional dan ujian madrasah, juga sejumlah lomba mata pelajaran.
Diraihnya kejuaraan dalam aneka lomba - karya ilmiah, olahraga, seni,
pramuka, dan sebagainya, baik pada tingkat kabupaten, provinsi, mai”nin
nasional.

Terserapnya lulusan madrasah di perguruan tinggi negeri.

. Terciptanya lulusan yang berwatak Islami dan berkemampuan untuk hidup

mandiri sekaligus berdedikasi kepada agama dan masyarakat

B. Misi MA Al-Ishlah Sendangagung

1.

2.

3.

Mengembangkan madrasah yang berkultur Islami dalam lingkungan
pondok pesantren (boarding school).

Menjadikan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa komunikasi harian
dan bahasa pengantar pembelajaran untuk mata pelajaran yang sesuai.
Membangun semangat keunggulan di lingkungan warga madarasah.
Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, tertib, indah dan asri
dengan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dan berkalayakan.
Menciptakan sistem pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa
meraih prestasi di bidang akademik maupun non-akademik.

Menciptakan pola pembinaan integratif yang memungkinkan peserta didik
tumbuh dengan watak kreatif, terampil, mandiri, dedikatif, sekaligus
religkis.

Menumbuhkan semangat kebersamaan di antara warga madarasah dalam
rangka menjaga kelangsungan dan kemajuan almamaternya.



C. Tujuan MA Al-Ishlah Sendangagung

l.
2.

10.

11

Meningkatkan kultur dan pola hidup yang Islami di lingkungan madrasah
Meningkatkan penggunaan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai bahasa
komunikasi harian dan bahasa pengantar sejumlah mata pelajaran yang
sesual

Meningkatkan kebersihan, kerapian, keindahan, keasrian, dan kerindangjm
lingkungan madrasah.

Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan yang masih kurang layak,
seperti sebagian ruang belajar, laboratorium IPA, laboratorium bahasa,
laboratorium komputer, perpustakaan, ruang dan alat kesenian, ruang dan
alat kettampilan, alat pembelajaran, aula, dll.

Meningkatkan kualitas sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan
melalui pembinaan, pcnataran, penyetaraan, penghargaan, dll.

Menyusun kurikulum yang dapat mengantarkan siswa meraih keunggulan
di bidang ilmu umum, ilmu agama, bahasa Arab dan bahasa Inggris.
Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif kreatif, dan efektif yang
memungkinkan siswa berkembang secara optimal sesuai pontensi yang
dimilikinya

Mewujudkan siswa dan lulusan yang unggul dan berprestasi, baik dalam
bidang akademis maupun non-akademis.

Mewujudkan sistem Bimbingan Penyuluhan dan Bimbingan Karir yang
baik yang memungkinkan siswa menyelesaikan masalah dengan baik dan
memperoleh karir yang baik pula di kemudian hari.

Mengembangkan minat dan bakat siswa melalui berbagai kegiatan
ekstrakurikuler.

. Mewujudkan manajemen sekolah yang baik.
12.

Mengusahakan sumber dana yang dapat membantu kelangsungan
pendidikan dan kemajuan sekolah.

D. Ciri Kh us us Madrasah

1.

MA Al-Ishlah adalah Islamic Boarding School (sekolah Islam berasrama),
yang mengkombinasikan antara sistem sekolah dan pesantren, antara
pendidikan IPTEK dan pembinaan IMTAK.

Kurikulum MA Al-Ishlah adalah Kurikulum MA Plus, yang terdiri dari: a.
Kurikulum SMA/MA (ilmu umum) secara penuh b. Kurikulum Pondok
(ilmu agama dan bahasa Arab)

Bahasa Arab dan bahasa Inggris dijadikan bahasa percakapan harian dan
bahasa pengantar pembelajaran ilmu-ilmu agama (bahasa Arab) dan
sebagian ilmu umum (bahasa Inggris).

Siswa mendapatkan pembinaan selama 24 jam sehari dalam berbagai
aktifitas pengembangan diri, baik keagamaan, kegiatan ekstra-kurikuler,
kedisiplinan, kepemimpinan, kemandirian, dan ukhuwah Islamiyah.
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